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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pelaksanaan kegiatan dan Kkinerja yang dicapai Badan Penyuluhan dan
Pengembangan SDM Pertanian (Badan PPSDMP) tahun 2014 harus dapat
dipertanggungjawabkan dan dicapai secara efektif, efisien dan transparan,
khususnya kepada atasan, lembaga pengawasan dan penilai akuntabilitas dalam
bentuk Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Guna meningkatkan akuntabilitas
kinerja, Laporan Kinerja Badan PPSDMP disusun dengan mengacu pada
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Tugas yang diemban oleh Badan PPSDMP adalah melaksanakan penyuluhan
dan pengembangan SDM pertanian sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Pada pelaksanakan tugasnya, Badan PPSDMP menyelenggarakan
fungsi-fungsi: (1) penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program
penyuluhan, pendidikan dan pelatihan, standardisasi dan sertifikasi SDM
pertanian sesuai dengan peraturan perundang-undangan; (2) pelaksanaan
penyuluhan, pendidikan dan pelatihan, standardisasi dan sertifikasi SDM
pertanian sesuai dengan peraturan perundang-undangan; (3) pemantauan,
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan,
standardisasi dan sertifikasi SDM pertanian sesuai dengan peraturan perundang-
undangan; serta (4) pelaksanaan administrasi Badan PPSDMP. Pelaksanaan
tugas dan fungsi Badan PPSDMP di Pusat, didukung oleh 4 unit kerja Eselon II,
yaitu Pusat Penyuluhan Pertanian, Pusat Pendidikan, Standardisasi dan
Sertifikasi Profesi Pertanian, Pusat Pelatihan Pertanian, dan Sekretariat Badan.

Periode 2010-2014, Badan PPSDMP telah menetapkan visi organisasi, yaitu
terwujudnya SDM pertanian yang profesional, kreatif, inovatif dan berwawasan
global dalam rangka meningkatkan kemandirian pangan, nilai tambah, ekspor
dan kesejahteraan petani. Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, Badan
PPSDMP menetapkan 4 (empat) misi yaitu: (a) Memantapkan sistem penyuluhan
pertanian yang komprehensif dan terpadu; (b) Memantapkan sistem pelatihan
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pertanian yang berbasis kompetensi; (c) Merevitalisasi sistem pendidikan,
standardisasi dan sertifikasi profesi SDM pertanian yang kredibel;
(d) Memantapkan sistem administrasi manajemen yang transparan dan akuntabel.
Program yang diemban adalah Program Pengembangan SDM Pertanian dan
Kelembagaan Petani. Sejalan dengan visi dan misi, serta untuk mendukung 4
sukses sasaran strategis Kementerian Pertanian (Kementan) tahun 2014, Badan
PPSDMP menetapkan 6 (enam) sasaran strategis dalam Penetapan Kinerja tahun
2014, yaitu: (1) Meningkatnya kompetensi aparatur dan non aparatur pertanian;
(2) Meningkatnya kinerja ketenagaan penyuluh pertanian; (3) Meningkatnya
kompetensi aparatur fungsional pertanian melalui pendidikan tinggi pertanian;
(4) Meningkatnya kompetensi tenaga teknis menengah pertanian dan calon
wirausahawan muda; (5) Meningkatnya kapasitas kelembagaan petani; dan
(6) Meningkatnya kapasitas kelembagaan pemerintah di bidang SDM pertanian.

Berdasarkan 6 (enam) sasaran strategis yang ditetapkan, nilai rata-rata capaian
kinerja Badan PPSDMP tahun 2014 menunjukkan bahwa (1) aparatur di sektor
pertanian yang meningkat kompetensinya sebanyak 108,06% sedangkan non
aparatur yang meningkat kompetensinya sebanyak 107,15%; (2) penyuluh
pertanian yang meningkat kinerjanya sebanyak 99,00 %; (3) aparatur fungsional
pertanian yang mengikuti pendidikan tinggi pertanian yang meningkat
kompetensinya sebanyak 98,26%; (4) peserta didik menengah pertanian dan
calon wirausahawan muda yang meningkat kompetensinya sebesar 102,33%;
(5) kelembagaan petani yang meningkat kemandiriannya sebesar 96,91%;
(6) kelembagaan pemerintah di bidang SDM pertanian yang meningkat
kapasitasnya sebesar 96,27%

Pagu Anggaran Tahun 2014 yang tertuang di Penetapan Kinerja sebesar
Rp1.098.836.025.000,00. Pagu tersebut menindaklanjuti dari Instruksi Presiden
Nomor 4 Tahun 2014 tentang Langkah-Langkah Penghematan dan Pemotongan
Belanja Kementerian/Lembaga Dalam Rangka Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2014. Pagu awal Badan
PPSDMP pada awal tahun anggaran 2014 adalah Rp1.149.818.700.000,00.
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Anggaran Badan PPSDMP Tahun 2014 setelah mendapat alokasi APBN-P
terkait kegiatan READ menjadi Rpl1.114.979.737.000,00. Sampai dengan 31
Desember 2014, realisasi serapan anggaran Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian Tahun 2014 pada tahun 2014,
secara menyeluruh mencapai 95,52% yaitu sebesar Rp1.065.052.207.670,00
dari total pagu anggaran sebesar Rp1.114.979.737.000,00.
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KATA PENGANTAR

Tugas Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(Badan PPSDMP) adalah melaksanakan penyuluhan dan pengembangan SDM
pertanian sesuai dengan peraturan perundangan, dengan fungsi-fungsi:
(a) penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program penyuluhan, pendidikan
dan pelatihan, standardisasi dan sertifikasi SDM pertanian sesuai dengan
peraturan perundang-undangan; (b) pelaksanaan penyuluhan, pendidikan dan
pelatihan, standardisasi dan sertifikasi SDM pertanian sesuai dengan peraturan
perundang-undangan; (c) pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
penyuluhan, pendidikan dan pelatihan, standardisasi dan sertifikasi SDM
pertanian sesuai dengan peraturan perundangan; dan (d) pelaksanaan
administrasi Badan PPSDMP.

Pelaksanaan tugas dan fungsi Badan PPSDMP di Pusat, didukung oleh empat
unit kerja Eselon I, yaitu: (1) Pusat Penyuluhan Pertanian; (2) Pusat Pelatihan
Pertanian; (3) Pusat Pendidikan, Standardisasi dan Sertifikasi Profesi Pertanian;
serta (4) Sekretariat Badan PPSDMP. Pada pelaksanaan di lapangan, Badan
PPSDMP didukung oleh 78 Satker terdiri atas: 1 Satker di Pusat, 20 Satker UPT
Pusat, 34 Satker Dekonsentrasi dan 5 Satker Tugas Pembantuan.

Laporan Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2014, merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh Badan PPSDMP selama tahun 2014. Guna meningkatkan
akuntabilitas, laporan ini disusun dengan mengacu pada Peraturan Presiden
Nomeor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu
penyelesaian laporan ini. Semoga Laporan Kinerja ini bermanfaat bagi pihak-
pihak terkait.

Jakarta, Februari 2015

El

\ ihawa, M.Sc.
X403 1002 /é

v



€ € € € € € CCCC

¢ € € €

\

DAFTAR ISI
Halaman
RINGKASAN EKSEKUTIF ..ottt i
KATA PENGANTAR ..ottt eas s iv
DAFTAR ST ..ot v
DAFTAR TABEL.....coiiiie ettt vi
DAFTAR GAMBAR ..ottt s vii
BAB I PENDAHULUAN ....ccociriiiiininincnreieceeccetisenieseneenens 1
A. Latar Belakang.........cccccccoverinneninvenencennnenencnennes 1
B. Tugas dan Fungsi ........ccocoeeiuiiiiincniiniiniiiciiciieieinns 1
C. Organisasi dan Tata Kerja........covvivinnciiniinninincnnnnnnns 2
D. Lingkungan Strategis Organisasi ...........ccoceevvererevrieniannn. 5
BABIl. PERENCANAAN KINERJA ......cccocviviiiiiiniiiiincc 9
A. Rencana Strategis........oceerveuevieicrricniniicicinncne s 9
B. Rencana Kinerja Tahunan ..o 14
C. Penetapan Kinerja ..........cccoociviininninnninnnenicnncnecnene 16
BABIIl. AKUNTABILITAS KINERJA. .....cccoviiiiiinciienns 25
A. Capaian Kinerja Badan PPSDMP ...........ccocovvninininnnnnnne 25
1. Meningkatnya Kompetensi Aparatur dan Non
Aparatur Pertanian ... 27
2. Meningkatnya Kinerja Ketenagaan Penyuluhan
Pertanian ........cc.cccccveeeiivnienninnin s 32
3. Meningkatnya Kompetensi Aparatur Fungsional
Pertanian melalui Pendidikan Tinggi Pertanian.......... 35
4. Meningkatnya Kompetensi Peserta  Didik
Menengah Pertanian dan Calon Wirausahawan
MUE ..ot e 37
5. Meningkatnya Kemandirian (Kapasitas)
Kelembagaan Petani .......c..ccccceevvcvvininnninicnncnicnnnn. 39
6. Meningkatnya Kapasitas Kelembagaan
Pemerintah di Bidang SDM Pertanian........................ 4]
B. Realisasi ANgaran.........ccceveveveeenececneencnennicnieiennens 47
BABIV. PENUTUP ...cooiiieircerrccctrcec s 49
v



w DAFTAR TABEL
Halaman
\w Tabel 1. Sasaran, dan Indikator Kinerja Badan PPSDMP Tahun
- 2011 5.d 2014 . 10
Tabel 2. Rencana Kinerja Tahunan Badan PPSDMP
w Tahun 2014 ..o 14
Tabel 3.  Penetapan Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2014 ................ 17
w Tabel 4.  Kegiatan pada Indikator Kinerja Kompetensi Aparatur dan
Non Aparatur di Sektor Pertanian...........oeccvvvveiniinninnnn 19
W Tabel 5.  Kegiatan pada Indikator Kinerja Ketenagaan Penyuluhan
Pertanian ........ccoceveeverererccenenencnenc e 20
\a/ Tabel 6.  Kegiatan pada Indikator Kinerja Kompetensi Aparatur
Fungsional Pertanian..........ccccooeeiinnieiniiineneene, 21
\aw/ Tabel 7. Kegiatan pada Indikator Kinerja (Kompetensi) Tenaga
Teknis Menengah Pertanian dan Calon Wirausahan Muda.. 22
\e/ Tabel 8.  Kegiatan pada Indikator Kinerja Kemandirian (Kapasitas)

‘ Kelembagaan Petani..........ccocovviiirininieneiiieinisiniee 23
A Tabel 9.  Kegiatan pada Indikator Kinerja Kemandirian (Kapasitas)

‘ Kelembagaan Petani..........ccocovuiivnineneenieiencinneceene, 24
\/ Tabel 10.  Hasil Pengukuran Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2014 .... 26
w Tabel 11.  Capaian Kinerja Peningkatan Kompetensi Aparatur Tahun

2010 = 2014 e, 31
o Tabel 12. Capaian Kinerja Peningkatan Kompetensi Non Aparatur
Tahun 2011 = 2014 ..o 32
&/ Tabel 13. Capaian Kinerja Peningkatan Kinerja Ketenagaan
Penyuluhan Tahun 2010 —2014........ccoooiiiiiiiiiiee. 34
&/ Tabel 14. Capaian Kinerja Peningkatan Kompetensi Aparatur
Fungsional Pertanian Melalui Pendidikan Tinggi Pertanian
\@/ Tahun 2010 = 2014 ..ot eece e svee s saeeaees 37
Tabel 15. Capaian Kinerja Peningkatan Ketersediaan Tenaga Teknis
e/ Menengah Pertanian dan Calon Wirausahawan Muda
Tahun 2010 — 2014 ..o, 39
&/ Tabel 16. Capaian Kinerja Peningkatan Kemandirian (Kapasitas)
Kelembagaan Petani Tahun 2011 = 2014 ..o 41
Tabel 17. Capaian Kinerja Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
Pemerintah Bidang SDM Pertanian Tahun 2010 —2014...... 45
Tabel 18. Perkembangan Realisasi Serapan Anggaran Badan
PPSDMP Tahun 2010 — 2014 .....ccocconircininiiinniiceeneeeenns, 48
vi

C € CCcCcCc



¢ € ¢

&

€ € € € € € € CCeCCcCcc

€ CCCcCcc

Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.

Gambar 8.

Gambar 9.
Gambar 10.

Gambar 11.

DAFTAR GAMBAR

Penyelenggaraan Pelatihan bagi Aparatur dan Non
Aparatur Pertanian ............coocoeveenmeninencnneeci

Penyuluh Pertanian dalam Mendampingi Petani/Kelompok
TAND .ottt e

Aktifitas Proses pembelajaran Aparatur Fungsional

Wisuda Nasional STPP ...,
Proses Pembelajaran Bagi Siswa SMK-PP ..o,
Kelembagaan Petani Gapoktan dan P4S ..o,

Pengawalan dan Pendampingan Penyuluh di Lokasi
SL-PTT oottt sttt renssnesassae s s es s s s e bneaes

Kunjungan Kepala Badan PPSDMP ke BP3K Kecamatan
Sipatana Kota Gorontalo..........cceeeeiiiienininninncecccnnees

Kegiatan Penyuluhan Pertanian di BP3K ...,

Kelembagaan pelatihan Pertanian (BBPP Lembang dan
BPP Lampung).....c.ccccoeiniiiniiminrieoieiseseee e

Kelembagaan Pendidikan Tinggi dan Menengah Pertanian
(STPP Magelang dan SMK-PP Banjarbaru)...........cccoeeeenne.

Halaman

33

36
36
38
40

40

42
43

43

44

vii



LAKIN BPPSDMP TAHUN | 2014

- BAB I
PENDAHULUAN
& A. Latar Belakang
o/ Pelaksanaan kegiatan dan kinerja yang dicapai Badan Penyuluhan dan

Pengembangan SDM Pertanian (Badan PPSDMP) tahun 2014 harus dapat
dipertanggungjawabkan dan dicapai secara efektif, efisien dan transparan,

khususnya kepada atasan, lembaga pengawasan dan penilai akuntabilitas dalam
bentuk Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Guna meningkatkan akuntabilitas

kinerja Badan PPSDMP, maka Laporan Kinerja ini disusun dengan mengacu
s pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
- Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan dan
kinerja yang dicapai oleh Badan PPSDMP selama tahun 2014, Laporan Kinerja
s Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (Badan
PPSDMP) Tahun 2014.

B. Tugas dan Fungsi

Berdasarkan  Peraturan  Menteri  Pertanian  (Permentan)  Nomor:

61/ Permentan/OT.140/10/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
d Pertanian, tugas Badan PPSDMP adalah melaksanakan penyuluhan dan
< pengembangan SDM pertanian sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Adapun fungsi yang diselenggarakan oleh Badan PPSDMP meliputi:

1. Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program penyuluhan, pendidikan

- dan pelatihan, standardisasi dan sertifikasi sumber daya manusia pertanian
sesuai dengan peraturan perundang-undangan;
2. Pelaksanaan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan, standardisasi dan
N/ sertifikasi sumber daya manusia pertanian sesuai dengan peraturan
« perundang-undangan;
1
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4,

. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan penyuluhan, pendidikan

dan pelatihan, standardisasi dan sertifikasi sumber daya manusia pertanian
sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

Pelaksanaan administrasi Badan PPSDMP.

Organisasi dan Tata Kerja

Pelaksanaan tugas dan fungsi Badan PPSDMP di Pusat, didukung oleh 4
(empat) unit kerja Eselon II, yaitu:

I

Pusat Penyuluhan Pertanian;

2. Pusat Pelatihan Pertanian;

3. Pusat Pendidikan, Standardisasi dan Sertifikasi Profesi Pertanian; dan
4. Sekretariat Badan PPSDMP.

Secara rinci, tugas dan fungsi unit kerja Eselon II lingkup Badan PPSDMP
diuraikan sebagai berikut:

a. Pusat Penyuluhan Pertanian mempunyai tugas melaksanakan penyusunan

kebijakan teknis, rencana dan program, penyuluhan serta pemantauan,
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan. Pada pelaksanaan tugas
tersebut, Pusat Penyuluhan Pertanian menyelenggarakan fungsi sebagai
berikut:

1) Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program, pemantauan,
evaluasi dan pelaporan, serta informasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan
pertanian;

2) Pelaksanaan penyelenggaraan penyuluhan pertanian;

3) Pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketenagaan penyuluhan
pertanian;

4) Pelaksanaan pemberdayaan dan pengembangan kelembagaan petani dan
usahatani.
Organisasi Pusat Penyuluhan Pertanian terdiri atas 3 (tiga) bidang, 6 (enam)
subbidang, dan kelompok jabatan fungsional, yaitu:
a) Bidang Program dan Informasi, meliputi:
(1)Subbidang Program dan Kerjasama;
(2)Subbidang Informasi dan Materi.
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b) Bidang Kelembagaan dan Ketenagaan Penyuluhan, meliputi:
(1)Subbidang Kelembagaan Penyuluhan;
(2)Subbidang Ketenagaan Penyuluhan.

¢) Bidang Pemberdayaan Kelembagaan Petani dan Usahatani, meliputi :
(1)Subbidang Kelembagaan Petani;
(2)Subbidang Usahatani.

d) Kelompok Jabatan Fungsional.

. Pusat Pelatihan Pertanian mempunyai tugas melaksanakan penyusunan

kebijakan teknis, rencana dan program, pelatihan, serta pemantauan,
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan. Pada pelaksanaan tugas
tersebut, Pusat Pelatihan Pertanian menyelenggarakan fungsi sebagai
berikut:

1) Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program, kerjasama, dan
pemantauan, serta evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan pelatihan
pertanian;

2) Pelaksanaan penyelenggaraan pelatihan pertanian;

3) Pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketenagaan pelatihan
pertanian.

Organisasi Pusat Pelatihan Pertanian terdiri atas 3 (tiga) bidang, 6 (enam)

subbidang, dan kelompok jabatan fungsional, yaitu:

a) Bidang Program dan Kerjasama, meliputi:

(1)Subbidang Program;
(2)Subbidang Kerjasama.

b) Bidang Kelembagaan dan Ketenagaan Pelatihan, meliputi:

(1)Subbidang Kelembagaan Pelatihan;
(2)Subbidang Ketenagaan Pelatihan.

¢) Bidang Penyelenggaraan Pelatihan, meliputi:

(1)Subbidang Sistem dan Metode;
(2)Subbidang Evaluasi Penyelenggaraan.



LAKIN BPPSDMP TAHUN | 2014

¢. Pusat Pendidikan, Standardisasi dan Sertifikasi Profesi Pertanian
mempunyai tugas melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, Rencana dan
Program, Pendidikan, Standardisasi dan Sertifikasi Profesi Pertanian, serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan. Dalam
melaksanakan tugas tersebut, Pusat Pendidikan, Standardisasi dan Sertifikasi
Profesi Pertanian menyelenggarakan fungsi:

1) Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program, kerjasama, dan
pemantauan, serta evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan
pendidikan, standardisasi dan sertifikasi profesi pertanian;

2) Pelaksanaan pengembangan di bidang pendidikan pertanian;

3) Pelaksanaan penyusunan di bidang standardisasi dan sertifikasi profesi

»
«
w
«
-
w
«
<

pertanian,

Pusat Pendidikan, Standardisasi dan Sertifikasi Profesi Pertanian terdiri atas

3 (tiga) bidang, 6 (enam) subbidang, dan kelompok jabatan fungsional,
yaitu:
o/ a) Bidang Program dan Kerjasama, meliputi:
(1)Subbidang Program;
(2)Subbidang Kerjasama.
b) Bidang Pendidikan, meliputi:
(1)Subbidang Penyelenggaraan Pendidikan;
(2)Subbidang Kelembagaan dan Ketenagaan Pendidikan.
c¢) Bidang Standardisasi dan Sertifikasi Profesi, meliputi:
(1)Subbidang Standardisasi Kompetensi;
(2)Subbidang Sertifikasi Profesi.
d. Sekretariat Badan PPSDMP mempunyai tugas memberikan pelayanan
teknis dan administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan

BPPSDMP. Pada pelaksanaan tugasnya, Sekretariat Badan PPSDMP
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1) Koordinasi, dan penyusunan rencana dan program penyuluhan dan
pengembangan sumberdaya manusia pertanian;

2) Pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan;

€ € €CCCCCCCecCcc
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o/ 3) Penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan, evaluasi dan
o penyempurnaan organisasi dan tatalaksana, serta pengelolaan urusan
kepegawaian;
w/ 4) Evaluasi dan pelaporan, serta pelaksanaan hubungan masyarakat dan
pelap p g Y
W/ informasi publik;
» 5) Pelaksanaan urusan tata usaha Badan PPSDMP.

Struktur organisasi Sekretariat Badan PPSDMP terdiri atas 4 Bagian, 12
Subbagian dan Kelompok Jabatan Fungsional, yaitu:

a) Bagian Perencanaan, meliputi:

(1)Subbagian Program dan Kerjasama;

(2)Subbagian Data SDM dan Ketenagakerjaan Pertanian;

(3)Subbagian Anggaran.
b) Bagian Keuangan dan Perlengkapan, meliputi:

(1)Subbagian Perbendaharaan;
(2)Subbagian Akuntansi dan Verifikasi;

(3)Subbagian Perlengkapan.

¢) Bagian Umum, meliputi:
e (1)Subbagian Hukum dan Organisasi;
had (2)Subbagian Kepegawaian;
&/ (3)Subbagian Tata Usaha dan Rumah Tangga.

d) Bagian Evaluasi dan Pelaporan, meliputi subbagian:

(1)Subbagian Evaluasi;

(2)Subbagian Pelaporan dan Tindak Lanjut Hasil Pengawasan;
e (3)Subbagian Hubungan Masyarakat.
&/ e) Kelompok Jabatan Fungsional.

D. Lingkungan Strategis Organisasi

\w/ Lingkungan strategis organisasi Badan PPSDMP terdiri atas lingkungan
strategis internal dan eksternal. Lingkungan strategis internal yang menjadi
kekuatan (strength) Badan PPSDMP dalam pelaksanaan pengembangan sumber

& daya manusia pertanian tahun 2014 meliputi:
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1.

Tingkat Pusat didukung oleh 4 (empat) unit kerja Eselon II, yaitu Pusat
Penyuluhan Pertanian, Pusat Pelatihan Pertanian, Pusat Pendidikan,
Standardisasi dan Sertifikasi Profesi Pertanian, serta Sekretariat Badan
PPSDMP. Pelaksanaan di lapangan didukung oleh 20 Satuan Kerja (Satker)
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat, 34 Satker Pemerintah Daerah di
Tingkat Provinsi (Dinas/Badan), serta 5 Satker Pemerintah Daerah di
Tingkat Kabupaten/Kota (Dinas/Badan) di Provinsi Sulawesi Sulawesi
Tengah yang melaksanakan Program Pemberdayaan Pedesaan dan
Pembangunan Pertanian (READ Programme);

. Pada pelaksanaan tugas dan fungsinya, Badan PPSDMP didukung oleh

2.275 orang aparat, yang terdiri atas aparat yang bertugas di pusat sebanyak
386 orang dan di daerah (UPT Pusat) sebanyak 1.889 orang. Komposisi
pegawai Badan PPSDMP berdasarkan golongan terdiri atas: golongan I
sebanyak 133 orang; golongan II sebanyak 596 orang; golongan III
sebanyak 1.219 orang, dan golongan IV sebanyak 317 orang. Komposisi
pegawai Badan PPSDMP berdasarkan tingkat pendidikan, terdiri atas: S3
(Doktor) sebanyak 56 orang, S2 (magister) sebanyak 475 orang, S1/D4
(sarjana/diploma) sebanyak 805 orang, Diploma (D1-D3) sebanyak 91
orang, SLTA sebanyak 624 orang, SLTP sebanyak 91 orang dan SD
sebanyak 140 orang. Badan PPSDMP juga didukung oleh sarana prasarana
dan anggaran yang cukup memadai.

Sedangkan lingkungan internal organisasi yang merupakan kelemahan

(weaknesses) dan masih menjadi permasalahan utama dalam pelaksanaan

pengembangan SDM pertanian hingga saat ini meliputi:

a.
b.

c.

Tenaga penyuluh, dosen, guru, dan widyaiswara belum mencukupi;
Penyuluh dan guru belum seluruhnya memperoleh sertifikat profesi;

Penyebaran widyaiswara, guru dan dosen belum meratanya;

. Kelembagaan pendidikan, pelatihan dan penyuluhan belum sepenuhnya

didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang terstandarisasi;

. Sistem penyelenggaran pendidikan, pelatihan dan penyuluhan belum

dilaksanakan berdasarkan standar operasional prosedur yang memenuhi
mutu pelayanan publik;
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f. Kesempatan pengembangan kemampuan bagi petugas masih terbatas dan
belum meratanya;

g. Dukungan kerjasama dengan berbagai pihak terkait belum optimal.

Lingkungan strategis eksternal organisasi yang merupakan peluang
(opportunities) dalam pengembangan SDM pertanian sebagai berikut:

a. Keberadaan UPT Pusat yang menjalankan fungsi pendidikan yaitu Sekolah
Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) sebanyak 6 unit dan Sekolah
Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan (SMK-PP) sebanyak 3 unit;

b. Keberadaan UPT Pusat yang menjalankan fungsi pelatihan yaitu Pusat
Pelatihan Manajemen, Balai Besar Pelatihan sebanyak 7 unit, Balai
Pelatihan sebanyak 2 unit;

c. Keberadaan lembaga penyuluhan di 34 provinsi terdiri dari 22 unit
Badan/Sekretariat Koordinasi Penyuluhan (Bakorluh), 10 unit Badan
Ketahanan Pangan dan Penyuluhan (BKPP), dan 2 unit Dinas. Selain
lembaga penyuluhan di tingkat provinsi, terdapat lembaga penyuluhan di
511 kabupaten/kota yang terdiri dari 152 unit Badan Pelaksana Penyuluhan
(Bapeluh), 184 unit Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan (BKPP) dan
175 unit Dinas. Di tingkat kecamatan terdapat lembaga penyuluhan
sebanyak 5.232 unit Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan
(BP3K);

d. Badan PPSDMP juga didukung oleh lembaga pelatihan pertanian di daerah
milik petani seperti Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P45S)
sebanyak 963 unit, Kelompok Tani (Poktan) sebanyak 322.390 Poktan,
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) sebanyak 37.632 gapoktan,
Kelembagaan Ekonomi Petani (Koperasi Tani dan Badan Usaha Milik Desa)
sebanyak 10.065 Koptan/BUMP, Pos Penyuluhan Desa sebanyak 6.596 unit
dan Lembaga Mandiri yang Mengakar di Masyarakat (LM3 model)
sebanyak 125 unit yang merupakan binaan Badan PPSDMP;

e. Keberadaan petugas dan penyuluh pertanian di daerah meliputi Penyuluh

Pertanian PNS sebanyak 27.476 orang, Tenaga Harian Lepas Tenaga Bantu
(THL-TB) Penyuluh Pertanian sebanyak 20.479 orang, Penyuluh Pertanian
Honorer sebanyak 1.251 orang dan Penyuluh Swadaya sebanyak 13.169

orang;
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Dukungan (sharing) pemerintah daerah dalam penyelenggaraan penyuluhan
dan pengembangan SDM pertanian;

. Peningkatan kemampuan swadaya masyarakat dalam penyelenggaraan

penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian;

. Dukungan kerjasama internasional dalam penyelenggaraan penyuluhan dan

pengembangan SDM pertanian melalui program Rural Empowerment and
Agricultural Development Program (READ) di Provinsi Sulawesi Tengah.

Lingkungan strategis eksternal organisasi yang menjadi tantangan (threats)

yang masih menjadi permasalahan utama dalam pelaksanaan pengembangan

SDM pertanian meliputi:

a.

Mayoritas sumber daya manusia pertanian (petani) memiliki tingkat
pendidikan formal yang rendah;

Berkurangnya minat generasi muda pada sektor pertanian;

Lemahnya aksesibilitas petani terhadap lembaga permodalan, lembaga

penyedia  sarana  produksi, lembaga pemasaran dan  sumber
informasi/teknologi;

Kemiskinan, pengangguran dan penyediaan lapangan kerja di bidang

pertanian.
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BAB 11
PERENCANAAN KINERJA

Rencana Strategis

Rencana strategis (Renstra) Badan PPSDMP tahun 2010-2014 (revisi) memuat

visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan, program dan kegiatan Badan PPSDMP

yang disesuaikan dengan perubahan organisasi di tingkat Kementerian

Pertanian.

1. Visi

Visi Badan PPSDMP tahun 2010-2014 adalah terwujudnya sumberdaya

manusia pertanian yang profesional, kreatif, inovatif dan berwawasan global

dalam rangka meningkatkan kemandirian pangan, nilai tambah, ekspor dan

kesejahteraan petani.

2. Misi

Dalam rangka mewujudkan visi organisasi, Badan PPSDMP menetapkan 4

(empat) misi, yaitu:

a.

Memantapkan sistem penyuluhan pertanian yang komprehensif dan

terpadu;
Memantapkan sistem pelatihan pertanian yang berbasis kompetensi;

Merevitalisasi sistem pendidikan, standardisasi dan sertifikasi profesi
SDM pertanian yang kredibel;

Memantapkan sistem administrasi manajemen yang transparan dan

akuntabel.

3. Tujuan

Sejalan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan, maka tujuan penyuluhan

dan pengembangan SDM pertanian selama tahun 2010-2014 adalah:

a.

Menumbuhkembangkan kelembagaan petani untuk meningkatkan
kompetensi dan kemandirian petani;
Meningkatkan kompetensi kerja aparatur pertanian dan kompetens: non-

aparatur pertanian;
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c. Menghasilkan aparatur dan non aparatur pertanian yang kompeten dan
tersertifikasi;

d. Meningkatkan pelayanan, tata kelola administrasi dan manajemen yang
efektif, efisien dan akuntabel.

. Sasaran

Sasaran strategis yang ingin dicapai Badan PPSDMP dalam berdasarkan
Tabel Lampiran Rencana Strategis Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian adalah meningkatnya kemampuan, kompetensi,
kemandirian, dan daya saing SDM pertanian melalui program
pengembangan SDM pertanian dan kelembagaan petani untuk
mendukung empat sukses pembangunan pertanian.

Rincian sasaran strategis dan indikator kinerja outcome Badan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Sasaran, dan Indikator Kinerja Badan PPSDMP
Tahun 2011 s.d 2014

Prograr‘n/l'(egiatan Sasaran/Indikator Tahun
Prioritas 2011 2012 2013 2014
Meningkatnya . Meningkatnya 18.138 24443 | 26327 | 29312
kemampuan, kompetensi
kompetensi, aparatur di sektor
kemandirian, dan daya pertanian (orang)
saing SDM pertanian . Meningkatnya 19.080 22205 | 22205 | 24.014
melalui program kapasitas non
pengembangan SDM aparatur di sektor
pertanian dan pertanian (orang)
kelembagaan petani, . Meningkatnya 36.000 | 55.458 | 55.458 | 72.000
untuk mendukung empat kinerja
sukses pembangunan ketenagaan
pertanian penyuluhan
(orang)
. Meningkatnya 1.050 4.429 4.429 5.029
kapasitas aparatur
fungsional
pertanian (orang
. Tersedianya 10.000 16.248 | 16248 | 16.248
tenaga teknis
menengah dan
10
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! Program/Kegiatan i Tahun
L. Sasaran/Indikator
‘ Prioritas 2011 2012 2013 2014
s/ calon
‘ wirausahawan
muda di sektor
o pertanian ( orang)
6. Meningkatnya 38.474 51.763 | 51.704 | 72.170
e/ kapasitas
kelembagaan
\aw/ petani (unit)
7. Meningkatnya 512 2.088 2.088 2.088
kapasitas
kelembagaan
pemerintah (unit)

*)JBerdasarkan Dokumen Renstra Badan PPSDMP 2010 — 2014 (edisi revisi)
\g/ 5. Kebijakan dan Strategi

Kebijakan penyuluhan dan pengembangan SDM yang ditetapkan dalam

upaya mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi meliputi:

a. Pemantapan sistem penyuluhan pertanian untuk meningkatkan
kompetensi penyuluh yang bersifat polivalen di tingkat desa dan spesialis
di tingkat kabupaten/kota, provinsi dan pusat;

b. Penempatan satu penyuluh satu desa untuk mendukung komoditas
unggulan;

c. Pemantapan sistem pelatihan pertanian berbasis kompetensi dan
mendukung pencapaian target utama pembangunan pertanian;

d. Penguatan kelembagaan pelatihan pertanian pemerintah dan kelembagaan

et pelatihan petani sebagai pusat pembelajaran yang andal dan mandiri;

e/ e. Pengembangan kualitas pendidikan tinggi kedinasan pertanian yang

w mampu menghasilkan tenaga fungsional RIHP dan tenaga Karantina
Pertanian yang profesional dan kompeten;

e f. Meningkatkan kualitas pendidikan menengah pertanian yang mampu

- menghasilkan tenaga teknis pertanian tingkat menengah dan
wirausahawan muda pertanian;

s
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g.

h.

Mengembangkan sistem standardisasi dan sertifikasi profesi pertanian
untuk memenuhi kebutuhan SDM pertanian yang profesional dan
kompeten;

Pemantapan sistem administrasi dan manajemen untuk mewujudkan tata

kelola pemerintahan yang baik dan pemerintahan yang bersih.

Mengacu pada kebijakan penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian,

maka strategi yang ditempuh untuk mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi

sebagai berikut:

a.

Penataan dan penguatan kelembagaan penyuluhan dan kelembagaan
petani mulai dari tingkat desa sampai tingkat pusat;

Pengembangan program dan sistem informasi penyuluhan pertanian yang
mendukung empat sukses pembangunan pertanian serta antisipasi
perubahan iklim dan kelestarian lingkungan;

Penataan serta peningkatan jumlah dan kompetensi penyuluh pertanian
PNS, swadaya dan swasta;

Penataan dan pengembangan usahatani yang mandiri dan berdaya saing;
Penataan serta peningkatan kompetensi THL-TB Penyuluh Pertanian;

Peningkatan jumlah dan kompetensi ketenagaan pelatihan pertanian yang
profesional dan kredibel;

Peningkatan jumlah dan mutu penyelenggaraan pelatihan aparatur dan
non aparatur pertanian;

Peningkatan jumlah dan mutu sarana prasarana kelembagaan pelatihan

pertanian;

Akreditasi kelembagaan pelatihan pertanian pemerintah dan kelembagaan
pelatihan petani (P4S);

Restrukturisasi  kelembagaan dan pengembangan program studi
pendidikan tinggi kedinasan pertanian;

Pengembangan kelembagaan pendidikan menengah kejuruan pertanian;

Penumbuhkembangan wirausahawan muda di bidang pertanian;

. Pengembangan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)

bidang pertanian;

. Pengembangan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) bidang pertanian;

12
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\g/ 0. Pemantapan tata kelola organisasi dan kepegawaian;
o/ p. Pemantapan sistem perencanaan;
- g. Pemantapan sistem pengelolaan keuangan dan perlengkapan;
r. Pemantapan sistem pengendalian, evaluasi, pelaporan dan kehumasan.
~ 6. Program dan Kegiatan
et Program berbasis kinerja yang diemban oleh Badan PPSDMP periode 2010-
&/ 2014 adalah Program Pengembangan SDM Pertanian dan Kelembagaan
W Petani. Mengacu pada program tersebut, maka kegiatan utama yang
dilakukan pada tahun 2014 meliputi kegiatan:
et a. Pemantapan sistem penyuluhan pertanian, meliputi:
s/ (1) Pengembangan program dan informasi penyuluhan pertanian;
\o/ (2) Pengembangan kelembagaan dan ketenagaan penyuluhan pertanian;

(3) Pemberdayaan kelembagaan petani dan usahatani.

b. Pemantapan sistem pelatihan pertanian, meliputi kegiatan:
(1) Pemantapan kelembagaan pelatihan pertanian;
(2) Peningkatan ketenagaan pelatihan pertanian,
(3) Peningkatan penyelenggaraan pelatihan pertanian;
(4) Pengembangan program dan kerjasama pelatihan pertanian;

(5) Pemberdayaan masyarakat dan pembangunan pertanian perdesaan
dikembangkan melalui Rural Empowerment and Agricultural
Development Program (Program READ).

c. Revitalisasi sistem pendidikan pertanian, standardisasi dan sertifikasi

profesi SDM pertanian, terdiri atas:

(1) Pengembangan Pendidikan, Standardisasi dan Sertifikasi Profesi
Pertanian, meliputi: peningkatan kualitas pendidikan pertanian;
pengembangan program dan kerjasama pendidikan pertanian; serta

pengembangan standardisasi dan sertifikasi profesi;

(2) Pengembangan Pendidikan Menengah Pertanian, meliputi: Kegiatan
pengembangan  pendidikan  menengah  pertanian meliputi:
penyelenggaraan pendidikan pertanian; pengembangan program dan

13
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kerjasama pendidikan pertanian; serta pengembangan kelembagaan
dan ketenagaan.

d. Dukungan administrasi manajemen dan teknis lainnya, meliputi:
pemantapan organisasi, ketatalaksanaan, pengelolaan kepegawaian dan
ketatausahaan; pemantapan sistem perencanaan; pemantapan sistem
pengelolaan keuangan dan perlengkapan; serta pemantapan sistem
pengendalian, evaluasi, pelaporan dan kehumasan.

B. Rencana Kinerja Tahunan

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Badan PPSDMP tahun 2014 merupakan
bagian dari rencana strategis yang berjangka waktu satu tahun. Dokumen RKT
ini memuat program dan kegiatan, sasaran strategis, indikator kinerja dan target
yang akan dilaksanakan oleh Badan PPSDMP pada tahun 2014.

Mengacu pada Renstra Badan PPSDMP tahun 2010-2014, Program yang
diemban oleh Badan PPSDMP Tahun 2014 adalah Program Pengembangan
SDM Pertanian dan Kelembagaan Petani. Sasaran strategis Badan PPSDMP
yang tertuang dalam RKT tahun 2014 adalah meningkatkan kemampuan,
kompetensi, kemandirian, dan daya saing SDM pertanian melalui program
pengembangan SDM pertanian dan kelembagaan petani, untuk mendukung
empat sukses pembangunan pertanian. Secara rinci, program, sasaran strategis,
indikator kinerja dan target Badan PPSDMP tahun 2014 tertuang dalam RKT
Badan PPSDMP Tahun 2014. Sasaran dan indikator dalam RKT Badan
PPSDMP Tahun 2014, telah disusun selaras dengan Renstra dan IKU Badan
PPSDMP dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Rencana Kinerja Tahunan Badan PPSDMP Tahun 2014

Progam dan Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Program 1. Aparatur pertanian yang ditingkatkan 28.035
Pengembangan SDM kompetensinya melalui pelatihan pertanian (orang)
Pertanian dan 2. Non aparatur yang ditingkatkan kapasitasnya 24.014
Kelembagaan Petani melalui pelatihan pertanian (orang)

3. Kelembagaan pelatihan pertanian yang difasilitasi 29

dan dikembangkan (unit)
4. Ketenagaan pelatihan pertanian yang difasilitasi dan 1.277
14
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Progam dan Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
dikembangkan (orang)

. Desa yang meningkat kapasitasnya melalui 150
program READ (unit)

. Kelembagaan petani yang difasilitasi dan 170
terklasifikasi (unit)

. Norma, standar, pedoman dan kebijakan yang 94
dihasilkan (dokumen)

. Dokumen program dan kerjasama, penyelenggaraan 132
pelatihan, kelembagaan pelatihan yang dihasilkan
(dokumen)

. Dukungan pemantapan sistem pelatihan pertanian 12
(bulan)

Revitalisasi Pendidikan | 1. Aparatur pertanian yang mengikuti pendidikan 204

Pertanian serta formal pasca sarjana (orang)

Pengembangan . Aparatur pertanian yang mengikuti pendidikan 2.825

Standardisasi dan tinggi kedinasan pertanian (orang)

Sertifikasi Profesi SDM | 3. Kelembagaan pendidikan pertanian, standarisasi 6

Pertanian dan sertifikasi profesi pertanian yang difasilitasi dan
dikembangkan (unit)

. Ketenagaan pendidikan pertanian, standarisasi dan 3.180
sertifikasi profesi pertanian yang ditingkatkan dan
dikembangkan (orang) kedinasan yang ditingkatkan
kualitasnya (orang)

. Profesi bidang pertanian yang distandarisasi 7
(dokumen)

. SDM pertanian yang mengikuti sertifikasi profesi 2.000
(orang)

. Dukungan revitalisasi pendidikan pertanian serta 12
pengembangan standarisasi dan sertifikasi profesi
SDM pertanian (bulan)

. Dokumen perencanaan, keuangan, kepegawaian, 107
serta evaluasi dan pelaporan kegiatan revitalisasi
pendidikan, standarisasi, dan sertifikasi profesi
pertanian

Pemantapan Sistem . Kelembagaan penyuluhan pertanian yang 2.044
Penyuluhan Pertanian difasilitasi (unit)

. Kelembagaan petani yang difasilitasi dan 72.000
dikembangkan (unit)

. Ketenagaan penyuluhan yang difasilitasi (orang) 72.000

4. Materi penyuluhan yang dihasilkan (judul) 4.369
15
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Progam dan Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
5. Norma, standar, pedoman, dan kebijakan yang 247
dihasilkan dan dikembangkan FEATI (dokumen)
6. Pengawalan dan pendampingan penyuluh di lokasi 13.800
SL-PTT (WKPP)
7. Dukungan pemantapan sistem penyuluhan pertanian 12
(bulan)
Dukungan Manajemen | 1. Perencanaan, perundang-undangan, kepegawaian, 91
dan Dukungan Teknis keuangan dan perlengkapan, evaluasi, pelaporan,
Lainnyan Badan kehumasan dan perpustakaan (dokumen)
Penyuluhan dan 2. Dukungan manajemen dan teknis lainnya (bulan) 12
Pengembangan SDM
Pertanian
Pendidikan Menengah | I. Generasi muda pertanian yang mengikuti 16.248
Petanian pendidikan menengah pertanian (orang)
2. Kelembagaan SMK SPP yang difasilitasi dan 9
dikembangkan (unit)
3. Ketenagaan SMK SPP yang difasilitasi dan 241
dikembangkan (orang)
4. Dokumen perencanaan, keuangan, kepegawaian, 59
serta evaluasi dan pelaporan kegiatan pendidikan
menengah (dokumen)
5. Dukungan pendidikan menengah pertanian (bulan) 12

")Berdasarkan dokumen Rencana Kerja Tahunan Badan PPSDMP Tahun 2014
Penetapan Kinerja Tahun 2014

Badan PPSDMP telah menetapkan Indikator Kinerja Utama berdasarkan
Peraturan Menteri Pertanian 49//Permentan/OT.140/8/2012 tentang Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Kementerian Pertanian Tahun 2010 — 2014.
Indikator Kinerja tersebut dimanfaatkan oleh Badan PPSDMP dalam proses
perencanaan yaitu dalam proses Penyusunan Anggaran dan Penetapan Kinerja
Tahun 2014.

Penetapan Kinerja (PK) merupakan suatu dokumen pernyataan kinerja/
kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja antara Menteri Pertanian dan Kepala
Badan PPSDMP untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada
sumberdaya yang dimiliki oleh instansi. Penetapan kinerja disusun setelah
DIPA  diterbitkan, dan dijadikan lampiran dokumen pernyataan
kinerja/kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja. Dokumen Penetapan Kinerja ini

16
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dimanfaatkan oleh pimpinan instansi pemerintah untuk: (a) Memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi; (b) Melaporkan capaian realisasi
kinerja dalam Laporan Kinerja; dan (c) Menilai keberhasilan organisasi.

Penetapan Kinerja yang disusun sesuai Indikator Kinerja Utama merupakan

tindak lanjut Rencana Kinerja Tahunan yang telah mendapatkan anggaran

dalam DIPA tahun 2014, ditandatangani oleh Kepala Badan PPSDMP (sebagai

pihak pertama) dan Menteri Pertanian (sebagai pihak kedua). Berdasarkan

Penetapan Kinerja Tahun 2014 Badan PPSDMP menetapkan sasaran sebagai

berikut:

1. Meningkatnya kompetensi aparatur dan non aparatur pertanian;

2. Meningkatnya kinerja ketenagaan penyuluhan pertanian;

3. Meningkatnya kompetensi aparatur fungsional pertanian melalui pendidikan
tinggi pertanian;

4. Meningkatnya kompetensi peserta didik menengah pertanian dan calon
wirausahawan muda;

5. Meningkatnya kemandirian (kapasitas) kelembagaan petani;

6. Meningkatnya kapasitas kelembagaan pemerintah di bidang SDM pertanian

Untuk mencapai 6 (enam) sasaran strategis, telah ditetapkan target dalam
Penetapan Kinerja Badan PPSDMP tahun 2014 yang disusun selaras dengan
Renstra Badan PPSDMP Tahun 2010 - 2014, IKU Badan PPSDMP 2010 —
2014, dan RKT Badan PPSDMP Tahun 2014. Dokumen Penetapan Kinerja
Tahun 2014 pada Lampiran 1. Penetapan Kinerja Tahun 2014 dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3.
Penetapan Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2014

Sasaran strategis Indikator Target
(Inpres No.4 Tahun 2014)

1. Meningkatnya kompetensi Kompetensi aparatur di 9.599 orang

aparatur dan non aparatur sektor pertanian

pertanian Kompetensi non aparatur 3.791 orang

di sektor pertanian

2. Meningkatnya kinerja Kinerja ketenagaan 51.353 orang

ketenagaan penyuluhan penyuluhan pertanian

pertanian

17



€ € €€ CCCCCCcecc

€

LAKIN BPPSDMP TAHUN | 2014

Sasaran strategis Indikator Target
(Inpres No.4 Tahun 2014)
. Meningkatnya kompetensi | Kompetensi aparatur 2.651 orang
aparatur fungsional fungsional pertanian
pertanian melalui
pendidikan tinggi pertanian
. Meningkatnya kompetensi | (Kompetensi) Tenaga 18.077 orang
peserta didik menengah teknis menengah
pertanian dan calon pertanian dan calon
wirausahawan muda wirausaha muda
pertanian
Meningkatnya kemandirian | Kemandirian (kapasitas) 20.386 unit
(kapasitas) kelembagaan kelembagaan petani
petani
Meningkatnya kapasitas Kualitas (kapasitas) 2.227 unit
kelembagaan pemerintah di | kelembagaan pemerintah
bidang SDM pertanian di bidang SDM
Pertanian

"'Berdasarkan dokumen Penetapan Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2014

Jumlah Anggaran Badan PPSDMP dibawah Program Pengembangan SDM
Pertanian dan Kelembagaan Petani Tahun Anggaran 2014 sebesar
Rp1.098.836.025.000,00.

1. Meningkatnya Kompetensi Aparatur dan Non Aparatur Pertanian

Pencapaian sasaran meningkatnya kompetensi aparatur dan non aparatur
pertanian dilaksanakan oleh kegiatan utama Pemantapan Sistem Pelatihan
Pertanian. Kegiatan pendukung dalam pencapaian target tersebut terdiri atas:

a. Pendidikan dan pelatihan (diklat) teknis pertanian dan manajemen
kepemimpinan pertanian dan fungsional bagi aparatur pertanian;

b. Diklat teknis pertanian dan manajemen bagi non aparatur pertanian.

Rincian kegiatan dalam rangka mencapai target sasaran meningkatnya
kompetensi aparatur dan non aparatur pertanian tersaji pada Tabel 4.
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Tabel 4.
Kegiatan pada Indikator Kinerja
Kompetensi Aparatur dan Non Aparatur di Sektor Pertanian

Indikator Kinerja Kegiatan Utama Rincian Kegiatan

Kompetensi aparatur di | Pemantapan Sistem | Pendidikan dan pelatihan
sektor pertanian sejumlah | Pelatihan Pertanian | (diklat) teknis pertanian dan
9.599 orang manajemen kepemimpinan
pertanian dan fungsional
bagi aparatur pertanian
sebanyak 9.599 orang

Kompetensi non aparatur| Pemantapan Sistem | Diklat teknis pertanian dan
di  sektor  pertanian| Pelatihan Pertanian | manajemen bagi non
sejumlah 3.791 orang aparatur pertanian sebanyak
3.791 orang

2. Meningkatnya Kinerja Ketenagaan Penyuluhan Pertanian

Pencapaian sasaran meningkatnya kinerja ketenagaan penyuluhan pertanian
dilaksanakan oleh kegiatan utama Pemantapan Sistem Penyuluhan
Pertanian. Kegiatan pendukung dalam pencapaian target tersebut terdiri atas:

a. Fasilitasi bagi ketenagaan penyuluhan Penyuluh Pertanian PNS dan THL-
TB Penyuluh Pertanian;

b. Pembinaan ketenagaan penyuluhan pertanian.

Rincian kegiatan dalam rangka mencapai target sasaran meningkatnya
kinerja ketenagaan penyuluhan pertanian disajikan pada Tabel 5.
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Tabel S.
Kegiatan pada Indikator Kinerja Ketenagaan Penyuluhan Pertanian

Indikator Kinerja Kegiatan Utama Rincian Kegiatan
Kinerja ketenagaan Pemantapan Sistem | Fasilitasi bagi ketenagaan
penyuluhan pertanian Penyuluhan penyuluhan (BOP bagi
sejumlah 51.353 orang | Pertanian Penyuluh Pertanian PNS
serta Honor dan BOP bagi
THL-TB PP) sebanyak
50.248 orang
« Pembinaan ketenagaan
penyuluhan pertanian
&/ sebanyak 1.105 orang
et 3. Meningkatnya Kompetensi Aparatur Fungsional Pertanian Melalui
</ Pendidikan Tinggi Pertanian

Pencapaian sasaran meningkatnya kompetensi aparatur fungsional pertanian

melalui pendidikan tinggi pertanian dilaksanakan oleh kegiatan utama
Revitalisasi Sistem Pendidikan Pertanian, Standardisasi dan Sertifikasi
Profesi SDM Pertanian (Pengembangan Pendidikan, Standardisasi dan

Sertifikasi Profesi Pertanian). Kegiatan pendukung dalam pencapaian target
tersebut adalah penyelenggaraan pendidikan kedinasan (Diploma IV) di
STPP.

Rincian kegiatan dalam rangka mencapai target sasaran meningkatnya
kompetensi aparatur fungsional pertanian melalui pendidikan tinggi
pertanian disajikan pada Tabel 6.

»
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Tabel 6.

Kegiatan pada Indikator Kinerja

Kompetensi Aparatur Fungsional Pertanian

Indikator Kinerja

Kegiatan Utama

Rincian Kegiatan

Kompetensi aparatur
fungsional pertanian
sejumlah 2.651 orang

Revitalisasi sistem
pendidikan pertanian,
standardisasi dan
sertifikasi profesi
SDM pertanian
(Pengembangan
Pendidikan,
Standardisasi dan
Sertifikasi Profesi
Pertanian)

Pendidikan kedinasan
(Diploma 1V) di STPP
bagi 2.651 orang

Calon Wirausahawan Muda

Pencapaian sasaran meningkatnya kompetensi peserta didik menengah

4. Meningkatnya Kompetensi Peserta Didik Menengah Pertanian Dan

pertanian dan calon wirausahawan muda dilaksanakan oleh kegiatan utama
Revitalisasi Sistem Pendidikan Pertanian, Standardisasi dan Sertifikasi
Profesi SDM Pertanian (Pengembangan Pendidikan Menengah). Kegiatan

pendukung dalam pencapaian target tersebut adalah:

a. Penyelenggaraan pendidikan menengah pertanian SMK-PP;

b. Fasilitasi Bantuan Praktek Siswa;

c. Fasilitasi pertukaran siswa SMK-PP ke luar negeri;

d. Pengembangan karya inovatif.

Rincian kegiatan dalam rangka mencapai target sasaran meningkatnya

kompetensi peserta didik menengah pertanian dan calon wirausahawan
muda disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7.

Kegiatan pada Indikator Kinerja

(Kompetensi) Tenaga Teknis Menengah Pertanian
dan Calon Wirausaha Muda

Indikator Kinerja

Kegiatan Utama

Rincian Kegiatan

(Kompetensi) Tenaga
teknis menengah
pertanian dan calon
wirausaha muda
pertanian sejumlah
18.077 orang

Revitalisasi sistem
pendidikan pertanian,
standardisasi dan
sertifikasi profesi
SDM pertanian
(Pengembangan
Pendidikan Menengah
Pertanian)

Penyelenggaraan
pendidikan menengah
pertanian bagi 2.925 siswa
SMK-PP.

Fasilitasi Bantuan Praktek
Siswa bagi 15.132 orang

Fasilitasi pertukaran siswa
SMK-PP ke luar negeri
sebanyak 10 orang

Pengembangan karya
inovatif bagi 10 orang
siswa SMK-PP

5. Meningkatnya Kemandirian (Kapasitas) Kelembagaan Petani

Pencapaian sasaran meningkatnya kemandirian (kapasitas) kelembagaan
petani dilaksanakan oleh kegiatan utama Pemantapan Sistem Penyuluhan
Pertanian dan Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian . Kegiatan pendukung

dalam pencapaian target tersebut adalah:

a. Fasilitasi dan pengembangan kelembagaan petani;

b. Pengawalan dan pendampingan penyuluh di lokasi SL-PTT ;

c. Pembinaan dan klasifikasi Kelembagaan pelatihan milik petani (P4S).

Rincian kegiatan dalam rangka mencapai target sasaran meningkatnya

kemandirian (kapasitas) kelembagaan petani disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8.
Kegiatan Pada Indikator Kinerja
Kemandirian (Kapasitas) Kelembagaan Petani

Indikator Kinerja Kegiatan Utama Rincian Kegiatan

Kemandirian (kapasitas) | Pemantapan Sistem Fasilitasi dan
kelembagaan petani Penyuluhan Pertanian | pengembangan
sejumlah 20.386 unit kelembagaan petani
sebanyak 6.452 unit
Pemantapan Sistem Pengawalan dan

Penyuluhan Pertanian | pendampingan penyuluh di
lokasi SL-PTT sebanyak
13.635 unit

Pemantapan Sistem Pembinaan dan klasifikasi

Pelatihan Pertanian kelembagaan pelatihan
milik petani (P4S)
sebanyak 299 unit

6. Meningkatnya Kapasitas Kelembagaan Pemerintah di Bidang SDM
Pertanian

Pencapaian sasaran meningkatnya kapasitas kelembagaan pemerintah di
bidang SDM Pertanian dilaksanakan oleh kegiatan utama Pemantapan
Sistem Penyuluhan Pertanian, Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian dan
Revitalisasi Sistem Pendidikan Pertanian, Standardisasi dan Sertifikasi
Profesi SDM Pertanian. Kegiatan pendukung dalam pencapaian target
tersebut adalah:

®

Peningkatan kapasitas kelembagaan penyuluhan;
b. Peningkatan kapasitas kelembagaan pelatihan;

c. Peningkatan kapasitas kelembagaan pendidikan tinggi, standardisasi dan
sertifikasi profesi;

d. Peningkatan kapasitas kelembagaan pendidikan menengah pertanian.

Rincian kegiatan dalam rangka mencapai target sasaran meningkatnya
kapasitas kelembagaan pemerintah di bidang SDM Pertanian disajikan pada
Tabel 9.
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Tabel 9.

Kegiatan Pada Indikator Kinerja

Kemandirian (Kapasitas) Kelembagaan Petani

Indikator Kinerja

Kegiatan Utama

Rincian Kegiatan

Kualitas (kapasitas)
kelembagaan pemerintah di
bidang SDM Pertanian
sejumlah 2.227 unit

Pemantapan Sistem
Penyuluhan Pertanian

Peningkatan kapasitas
kelembagaan penyuluhan
sebanyak 1.577 unit
dengan rincian
kelembagaan penyuluhan
provinsi: 33 unit,
kabupaten/kota :497 unit,
kecamatan: 1.047 unit

Pemantapan Sistem
Pelatihan Pertanian

Peningkatan kapasitas
kelembagaan pelatihan
sebanyak 25 unit

Revitalisasi sistem
pendidikan pertanian,
standardisasi dan
sertifikasi profesi SDM
pertanian

Peningkatan kapasitas
kelembagaan pendidikan
tinggi, standardisasi dan
sertifikasi profesi
pertanian sebanyak 183
unit

Peningkatan kapasitas
kelembagaan pendidikan
menengah pertanian
sebanyak 442 unit
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

Capaian Kinerja Badan PPSDMP

Badan PPSDMP sebagai salah satu Eselon I lingkup Kementerian Pertanian
dalam mendukung 4 (empat) sukses sasaran strategis Kementerian Pertanian
tahun 2014, melalui Program Pengembangan SDM Pertanian dan Kelembagaan
Petani menetapkan 6 (enam) sasaran strategis yang dituangkan dalam
Penetapan Kinerja tahun 2014. Pengukuran kinerja merupakan pengukuran
pencapaian target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Penetapan Kinerja.
Pengukuran capaian kinerja Badan PPSDMP tahun 2014 dilakukan dengan
membandingkan antara realisasi dengan target kinerja dalam Penetapan Kinerja
Badan PPSDMP tahun 2014. Pengukuran capaian Kinerja berdasarkan
pencapaian outcome yang merupakan berfungsinya output penting yang telah
dilaksanakan oleh unit kerja Pusat Penyuluhan Pertanian, Pusat Pelatihan
Pelatihan Pertanian, dan Pusat Pendidikan Standardisasi dan Sertifikasi Profesi
Pertanian,

Pencapaian kinerja dan realisasi anggaran dimonitor oleh secara berjenjang oleh
Badan PPSDMP selama Tahun 2014. Secara umum capaian kinerja Badan
PPSDMP Tahun 2014 berkisar antar 96,27% sampai dengan 108,06%, dengan
rata-rata 101,14%. Capaian kinerja tertinggi dicapai oleh sasaran strategis
meningkatnya kompetensi aparatur pertanian, sedangkan capaian terendah
dicapai oleh sasaran strategis meningkatnya kapasitas kelembagaan pemerintah
di bidang SDM pertanian.

Hasil pengukuran kinerja Badan PPSDMP tahun 2014 pada masing-masing
sasaran strategis disajikan pada Tabel 10.
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Tabel 10.

Hasil Pengukuran Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2014

Sasaran Strategis Indikator Target | Realisasi 'Cap.alan
Kinerja (%)
1. Meningkatnya 1.Kompetensi aparatur di 9.599 10.373 108,06
kompetensi aparatur sektor pertanian (orang)
dan non aparatur 2.Kompetensi non aparatur 3.791 4.062 107,15
pertanian di sektor pertanian (orang)
2. Meningkatnya kinerja | Kinerja ketenagaan 51.353 50.841 99,00
ketenagaan penyuluhan pertanian
penyuluhan pertanian | (orang)
3. Meningkatnya Kompetensi aparatur 2.651 2.605 98,26
kompetensi aparatur | fungsional pertanian (orang)
fungsional pertanian
melalui pendidikan
tinggi pertanian
4. Meningkatnya (Kompetensi) Tenaga teknis 18.077 18.499 102,33
kompetensi peserta menengah pertanian dan
didik menengah calon wirausaha muda
pertanian dan calon pertanian (orang)
wirausahawan muda
5. Meningkatnya Kemandirian (kapasitas) 20.386 19.756 96,91
kemandirian kelembagaan petani (unit)
(kapasitas)
kelembagaan petani
6. Meningkatnya Kualitas (kapasitas) 2.227 2.144 96,27
kapasitas kelembagaan | kelembagaan pemerintah di
pemerintah di bidang | bidang SDM Pertanian (unit)
SDM pertanian
Rata-rata 101,14

Keterangan: sumber data realisasi dari Pusat Pelatihan Pertanian, Pusat Penyuluhan
Pertanian, serta Pusat Pendidikan Standardisasi dan Sertifikasi Profesi

Pertanian.
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1. Meningkatnya Kompetensi Aparatur dan Non Aparatur Pertanian

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan aparatur di sektor pertanian yang
meningkat kompetensinya sebanyak 108,06% (dari target 9.599 orang
aparatur sektor pertanian, terealisasi 10.373 orang), sedangkan non aparatur
yang meningkat kompetensinya sebanyak 107,15% (dari target 3.791 orang
non aparatur pertanian, terealisasi sebanyak 4.062 orang). Meningkatnya
kompetensi aparatur dicapai melalui pelaksanaan diklat.

Diklat aparatur ditujukan untuk meningkatkan kompetensi kerja dalam
upaya pengembangan karir PNS dan dilaksanakan berdasarkan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor: 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan
Jabatan Pegawai Negeri Sipil, serta Peraturan Menteri Pertanian Nomor:
49/Permentan/OT.140/9/2011 tentang Pedoman Pendidikan dan Pelatihan
Aparatur dan Non Aparatur. Jenis kegiatan diklat aparatur sebagai berikut:
a. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) dalam jabatan yang terdiri dari:
1) Diklat kepemimpinan;
2) Diklat administrasi dan manajemen;
3) Diklat fungsional rumpun ilmu hayat pertanian.
b. Diklat teknis pertanian yang terdiri dari:
1) Diklat teknis agrbisnis padi;
2) Diklat teknis agribisnis jagung;
3) Diklat teknis agribisnis kedelai;
4) Diklat teknis agribisnis tebu;
5) Diklat teknis peternakan sapi potong;
6) Diklat teknis agribisnis cabe merah dan bawang merah;
7) Diklat diversifikasi pangan;
8) Diklat teknis mendukung nilai tambah dan daya saing;
9) Diklat teknis agribisnis perkebunan lainnya;
10) Diklat teknis agribisnis hortikultura lainnya;
11) Diklat teknis agribisnis peternakan lainnya;
12) Diklat tanaman pangan lainnya;
13) Diklat mitigasi dan adaptasi perubahan iklim;
14) Diklat metodologi penyuluhan pertanian.
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Diklat pertanian bagi non aparatur dilaksanakan berdasarkan Peraturan

Menteri  Pertanian Nomor: 49 Tahun 2011 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Pertanian bagi Aparatur dan Non

Aparatur. Pelatihan Non Aparatur dimaksudkan untuk pengembangan

pelaku utama dan pelaku usaha pertanian yang bergerak di bidang agribisnis

yang terdiri dari 4 jenis pelatihan yaitu:

a. Pelatihan kewirausahaan;

b. Agri training camp;
Diklat kesejahteraan petani

d. Diklat teknis (diklat teknis agribisnis padi; diklat teknis agribisnis
jagung. Diklat teknis agribisnis kedelai; diklat teknis agribisnis tebu;
diklat teknis agribisnis cabe merah dan bawang merah; diklat teknis
mendukung nilai tambah dan daya saing pertanian; diklat teknis
perkebunan lainnya; diklat teknis agribisnis hortikultura lainnya; diklat
teknis agribisnis peternakan lainnya; diklat tanaman pangan lainnya; dan
diklat metodologi).

Pelaksanaan diklat tersebut diatas diselengarakan di 10 UPT Pelatihan yaitu:

1) PPMKP Ciawi;

2) BBPKH Cinagara;

3) BBPP Lembang;

4) BBPP Batu;

5) BBPP Ketindan;

6) BBPP Binuang;

7) BBPP Kupang;

8) BBPP Batangkaluku;

9) BPP Jambi;

10) BPP Lampung.

Dan terdapat 18 UPT Pelatihan Daerah dengan rincian sebagai berikut:

1) Saree Aceh (NAD);

2) BDPLP Sumut;

3) BDPTPH Sumbar;
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4)
5)
6)
7)
8)
9
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)

BDTP Riau;

BPPSDMP Sumsel;
Bapeltan Jabar;

BPSDP Soropadan-Jateng;
BPPSDMP Ungaran-Jateng;
BPPSDMP Wonocatur-DIY;
BDP Nganjuk-Jatim;

BKPP Anjungan-Kalbar;
BPTP Sempaja-Kaltim;
BDP Kalasey- Sulut;

BPTP Sidera-Sulteng;

BDP Kendari-Sultra;

BDP Mataram-NTB;

BDP Ambon-Maluku;

BDP Sentani-Papua. Selain itu pelaksanaan diselenggarakan di eks -
UPT Pelatihan.

Mekanisme, metode pelaksanaan pelatihan, sasaran dan persyaratan peserta,

dan waktu pelaksanaan telah diatur dalam peraturan yang berlaku yang

dijelaskan lebih lanjut melalui petunjuk teknis. Evaluasi pembelajaran yang

dilaksanakan UPT dalam mengevaluasi peningkatan kompetensi dilakukan

pada awal pelaksanaan diklat (Pre Test), dan pada akhir pelaksanaan diklat
(Post Test).
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Gambar 1. Penyelenggaran Pelatihan bagi Aparatur dan Non Aparatur Pertanian

Hal-hal yang mendukung pencapaian kinerja tersebut adalah:

a.

Kebutuhan diklat didasarkan pada hasil koordinasi dengan Eselon I
lingkup Kementerian Pertanian melalui implementasi e-proposal, rapat
koordinasi dengan Eselon I lingkup Kementerian Pertanian dan UPT
Pelatihan;
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Kebutuhan diklat juga didasarkan pada Nota Kesepahaman lintas sektor
dalam penyelenggaraan diklat;

Penyelenggaraan diklat selain melibatkan Widyaiswara sebagai
fasilitator, juga para dosen dan praktisi;

Peningkatan penyelenggaran diklat juga diarahkan dengan pemanfaatan
Informasi Teknologi dan adanya quality control terhadap hasil diklat.

Hal-hal yang menghambat pada pencapaian kinerja tersebut adalah:

a.
b.

Belum meratanya kualitas dan kompetensi widyaiswara;

Pelaksanaan Identifikasi Kebutuhan Latihan (IKL) dan Analisa
Kebutuhan Latihan (AKL) belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan
peserta latihan;

Kurikulum pelatihan belum sepenuhnya sesuai dan serasi dengan jenis
pelatihan;

Seleksi peserta kurang ketat dan cermat, kualifikasi tidak sesuai yang
ditentukan/diharapkan.

Capaian kinerja peningkatan kompetensi aparatur dan non aparatur apabila
dibandingkan dari tahun 2010 - 2014 disajikan pada Tabel 11 dan Tabel 12.

Tabel 11.
Capaian Kinerja Peningkatan Kompetensi Aparatur
Tahun 2010 - 2014

Tahun Target Realisasi Capaian (%)
(orang) (orang)

2010 16.835 13.131 77,99

2011 17.370 23.875 137,45

2012 18.363 17.925 97,61

2013 19.043 17.168 90,15

2014 9.599 10.373 108,06

31




\es

LAKIN BPPSDMP TAHUN | 2014

Tabel 12.
Capaian Kinerja Peningkatan Kompentensi Non Aparatur
Tahun 2010 - 2014

Target Realisasi .
Tahun Capaian (%)

(orang) (orang)
2010 10.000 9.350 93,50
2011 18.668 16.988 91,00
2012 8.830 8.477 96,00
2013 8.035 7.616 94,51
2014 3.791 4.062 107,15

Pada Tabel 12 menunjukkan bahwa capaian aparatur dan non aparatur di
sektor pertanian yang meningkat kompetensinya pada tahun 2010 dan 2014
mencapai lebih dari 100,00%. Hal ini disebabkan adanya efisiensi alokasi
anggaran yang direalokasikan untuk penambahan peserta pelatihan.

. Meningkatnya Kinerja Ketenagaan Penyuluhan Pertanian

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan ketenagaan penyuluhan pertanian yang
meningkat kinerjanya sebanyak 99,00% (dari target 51.353 orang aparatur
sektor pertanian, teralisasi 50.841 orang). Meningkatkan kinerja ketenagaan
penyuluh pertanian dapat terwujud melalui peningkatan kinerja Penyuluh
Pertanian PNS; peningkatan Kinerja THL-TB Penyuluh Pertanian;
penumbuhan dan peningkatan peran penyuluh swadaya pembinaan, dan
peningkatan kapasitas Penyuluh PNS dan THL-TBPP; dan pemberian
penghargaan bagi penyuluh dan kepala balai.

Kinerja ketenagaan penyuluhan diukur melalui kinerja penyuluh dalam
melakukan pendampingan petani di wilayah kerja penyuluh pertanian
(WKPP). Dalam mendukung kinerja penyuluh pertanian, Kementerian
Pertanian khususnya Badan PPSDMP memberikan fasilitasi dalam bentuk
honor dan Biaya Operasional Penyuluhan (BOP). Honor dan BOP diberikan
kepada penyuluh berdasarkan hasil evaluasi kinerja yang dilakukan oleh
kelembagaan penyuluhan tingkat kabupaten dan provinsi.
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Gambar 2. Penyuluh Pertanian dalam Mendamping Petani/
Kelompok Tani

Honor THL-TB Penyuluh Pertanian, Honor bagi THL-TB Penyuluh
Pertanian disesuaikan dengan jenjang pendidkan yaitu S1/D4 sebesar
Rp1.700.000,00/bulan, D3 sebesar Rpl1.200.000,00/bulan, dan SLTA
Rp800.000,00/bulan. BOP dimaksudkan untuk memfasilitasi operasional
penyuluh PNS dan THL-TB Penyuluhan Pertanian untuk melakukan
kunjungan/pembinaan penyuluhan di wilayah binaannya masing-masing.
Besaran BOP setiap bulan dibedakan dalam 3 wilayah yaitu, wilayah barat
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sebesar Rp320.000,00, wilayah tengah sebesar Rp400.000,00, dan wilayah
timur sebesar Rp480.000,00.

Hal-hal yang mendukung pencapaian kinerja adalah:

a.

Pelatihan bagi penyuluh baik pelatihan teknis maupun fungsional;

b. Keikutsertaan penyuluh dalam sertifikasi penyuluh;

C.

Ketertiban penyuluh dalam menyampaikan laporan rutin.

Hal yang menghambat pencapaian kinerja tersebut adalah

a.

Up dating data penyuluh baik yang mutasi maupun meninggal tidak
tertib;

Penetapan jumlah penyuluh yang menerima BOP terlambat
(kabupaten/kota tidak tertib mengirimkan usulan tenaga penyuluh yang
menerima BOP);

Tidak tertibnya penyuluh dalam menyampaikan laporan bulanan;

Tidak tercapainya target karena adanya penyuluh pertanian PNS
pensiun, meninggal, tugas belajar, pindah ke struktural, THL-TB PP
yang mengundurkan diri, meninggal, dan pindah kerja.

Capaian kinerja meningkatnya kinerja ketenagaan penyuluhan pertanian
apabila dibandingkan dari tahun 2010 — 2014 disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13.
Capaian Kinerja Peningkatan Kinerja Ketenagaan Penyuluhan
Tahun 2010 - 2014

Target Realisasi .
Tahun Capaian (%)
(orang) (orang)
2010 51.647 51.188 99,11
2011 36.000 51.117 142,16
2012 55.458 49.099 88,53
2013 49.282 49.677 100,80
2014 51.353 50.841 99,00
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3. Meningkatnya Kompetensi Aparatur Fungsional Pertanian melalui

Pendidikan Tinggi Pertanian

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa aparatur fungsional pertanian

yang mengikuti pendidikan tinggi pertanian yang meningkat kompetensinya
- sebanyak 98,26% (target 2.651 orang aparatur fungsional pertanian,
terealisasi 2.605 orang). Dalam rangka meningkatkan kompetensi aparatur

fungsional pertanian melalui pendidikan tinggi dicapai dengan
\e/ penyelenggaraan pendidikan Diploma IV di STPP. Penyelenggaraan
w pendidikan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi

tenaga fungsional rumpun ilmu hayati pertanian. Mekanisme dan metode

penyelenggaraan mulai dari penerimaan mahasiswa baru, perencanaan
perkuliahan dan pelaksanaan perkuliahan diatur melalui Peraturan Kepala
Badan PPSDMP Nomor: 1421/Kpts/ SM.120/ 12/2007 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pembelajaran di STPP.

hal yaitu:

a. Penyelenggaraan pendidikan melalui kegiatan pengembangan spesifikasi

e/
\a/
&/ Peningkatan kompetensi tersebut terlaksana dengan didukung oleh beberapa
\e/
o/ STPP;

b. Peningkatan kompetensi mahasiswa; pembinaan karakter mahasiswa;

c. Pengembangan kewirausahaan mahasiswa; kerjasama pelaksanaan Tri
Darma Perguruan Tinggi;

\o/ d. Proses pembelajaran berbasis elektronik.
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Gambar 4. Wisuda Nasional STPP
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Hal yang menghambat pencapaian kinerja tersebut adalah:
a. Rendahnya minat PNS melanjutkan pendidikan ke STPP;

b. Beberapa pemerintah daerah yang menjadi target tidak mengirimkan

penyuluh PNS- nya untuk melanjutkan pendidikan di STPP;

c. Ditiadakannya program alih jenjang di STPP;

d. Terdapat mahasiswa yang mengundurkan diri, drop out atau meninggal
dunia;

e. Jumlah dosen sesuai dengan bidang keahlian penyuluhan pertanian
masih kurang;

f. Sarana-prasarana STPP yang masih minim.

Capaian kinerja meningkatnya kinerja ketenagaan penyuluhan pertanian
apabila dibandingkan dari tahun 2010 — 2014 disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14.
Capaian Kinerja Peningkatan Kompetensi Aparatur Fungsional Pertanian
Melalui Pendidikan Tinggi Pertanian Tahun 2010 - 2014

Target Realisasi Capaian (%)
Tahun

(orang) (orang)
2010 557 557 100,00
2011 350 434 124,00
2012 2.790 2.664 95,48
2013 2.676 3.042 113,68
2014 2.651 2.605 98,26

. Meningkatnya Kompetensi Peserta Didik Menengah Pertanian dan

Calon Wirausahawan Muda

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa peserta didik menengah
pertanian dan calon wirausahawan muda yang meningkat kompetensinya
sebesar 102,33% (target 18.077 orang peserta didik, terealisasi 18.499
orang). Peningkatan ketersediaan tenaga teknis menengah pertanian dan
calon wirausahawan muda didukung melalui penerimaan siswa baru;
penjaringan minat dan bakat siswa; pengadaan bahan ajar; bantuan bahan
makan siswa; pengembangan unit produksi; pengembangan wirausaha
siswa; kegiatan ekstrakurikuler serta bantuan praktek siswa SMK-PP.
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Dalam rangka meningkatkan ketersediaan tenaga teknis menengah pertanian

dan calon wirausahawan muda, didukung dengan:

a. Pelaksanaan fasilitasi penyelenggaraan pendidikan di UPT SMK-PP
Banjarbaru, SMK-PP Sembawa, dan SMK-PP Kupang serta fasilitasi
bantuan praktek siswa di SMK-PP;

b. Diaturnya mekanisme penyaluran bantuan praktek siswa bagi SMK-
Keputusan Kepala Badan PPSDMP Nomor: 25/Kpts/SM.100/1/
02/2014, tentang Petunjuk Teknis Penyaluran Bantuan Sosial
Pendidikan Pertanian di SMK-PP;

c. Perbaikan mekanisme penyaluran bantuan praktek siswa yaitu: (i) Berita
acara antara Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dengan Komite Sekolah;
(ii) Penunjukan Pengelola Bansos di Sekolah untuk menjamin agar
bansos sesuai dengan usulan proposal. Bansos praktek siswa sasaran
adalah siswa SMK-PP melalui Komite Sekolah.

Gambar 5. Proses pembelajaran bagi siswa SMK-PP

Hal-hal yang mengambat dalam pencapaian kinerja tersebut adalah:
a. Minimnya sarana-prasarana di SMK-PP;
b. Keterbatasan tenaga pendukung yang terampil, seperti tenaga

laboratorium.

Capaian kinerja meningkatnya kompetensi peserta didik menengah pertanian
dan calon wirausahawan muda apabila dibandingkan dari tahun 2010 - 2014
disajikan pada Tabel 15.
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Tabel 15.
Capaian Kinerja Peningkatan Ketersediaan Tenaga Teknis Menengah
Pertanian dan Calon Wirausahawan Muda Tahun 2010 — 2014

Target Realisasi Capaian (%)
Tahun

(orang) (orang)
2010 5000 5.000 100,00
2011 10.000 10.595 105,95
2012 16.248 14.277 87,87
2013 18.230 17.357 95,21
2014 18.077 18.499 102,33

Apabila dilihat pada Tabel 9, menunjukkan bahwa pada tahun 2010 dan
tahun 2014 realisasi lebih 100,00% hal ini disebabkan karena adanya adanya
efisiensi alokasi anggaran yang direalokasikan untuk penambahan peserta
didik yang akan ditingkatkan kompetensinya, khususnya bagi penerima
bansos praktek siswa.

. Meningkatnya Kemandirian (Kapasitas) Kelembagaan Petani

Berdasarkan Tabel 10, disajikan bahwa kelembagaan petani yang meningkat
kemandiriannya sebesar 96,91 % (target sebesar 20.386 unit dan terealisasi
19.756 unit). Meningkatnya kapasitas kelembagaan petani didukung dengan
kegiatan pengawalan dan pendampingan penyuluh di lokasi SL-PTT Padi,
jagung dan kedelai; pengawalan dan Pendampingan Penyuluh di luar lokasi
SL-PTT Padi, Jagung, Kedelai (lahan swadaya murni petani); pengawalan
dan pendampingan penyuluh di sentra produksi ternak sapi, tebu, bawang
merah dan cabe; penumbuhan dan pengembangan kelembagaan ekonomi
petani/BUMP; penumbuhan dan pengembangan kelembagaan petani (Poktan
dan Gapoktan); dan pemberian penghargaan bagi petani, gapoktan dan
BUMP. Selain itu dalam peningkatan kapasitas kelembagaan petani
didukung melalui, fasilitasi bagi klasifikasi P4S, pembinaan P4S dan
pemberian penghargaan bagi P4S teladan.
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Gambar 6. Kelembagaan petani Gapoktan dan P4S

Hal-hal yang mendukung keberhasilan dari kinerja adalah:

a. Adanya partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan petani melalui
demfarm padi, jagung dan kedelai di lokasi swadaya murni petani;

b. Penumbuhkembangan organisasi pertanian P4S yang direspon positif

masyarakat.

Gambar 7. Pengawalan dan Pendampingan Penyuluh di Lokasi SL-PTT

Hal-hal yang menghambat kinerja adalah:

a. Benih dan pupuk yang terlambat disalurkan, sehingga benih dan pupuk

melalui swadaya petani;

b. Kegiatan dan pendampingan penyuluh di lokasi SL-PTT dan demfarm
merupakan salah satu kegiatan yang terkena dampak dari penghematan
(volume kegiatannya dikurangi);
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c. Di beberapa daerah tidak melaksanakan pendampingan pada SLPTT
dikarenakan petani tidak bersedia menanam komoditas yang dianjurkan;

d. Kegiatan demfarm di lapang yang tidak direalisasikan. Beberapa satker
atau petani/kelompok tani yang tidak bersedia merealisasikan demfarm
disebabkan, karena kekurangan SDM atau belum terbiasa oleh
komoditas yang dianjurkan.

Capaian kinerja meningkatnya kemandirian kelembagaan petani tahun
2011 - 2014 disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16.
Capaian Kinerja Peningkatan Kemandirian (Kapasitas)
Kelembagaan Petani Tahun 2011 - 2014

Kelembagaan Kelemba-
Tahun Keterangan petani Kelemlfagaan gaan Petani
Petani P4S
(penyuluhan) (3+4)
1 2 3 4 5

2011 Target (unit) 32.000 170 32.170
Realisasi (unit) 33.488 142 33.630
% 104,65 83,53 104,54

2012 Target (unit) 51.534 229 51.763
Realisasi (unit) 37.013 292 37.305

% 71.82 127.51 72,07

2013 Target (unit 11.016 250 11.266
Realisasi (unit) 9.160 252 9.412

% 83.15 100.80 83.54
2014 Target (unit) 20.087 299 20.386
Realisasi (unit) 19.308 448 19.756

% 96,12 149,83 96,91

6. Meningkatnya Kapasitas Kelembagaan Pemerintah di Bidang SDM
Pertanian

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa kelembagaan pemerintah di
bidang SDM pertanian yang meningkat kapasitasnya sebesar 96,27 % (target
2.227 unit, terealisasi 2.144 unit).

Hal yang mendukung meningkatnya kapasitas kelembagaan pemerintah di
bidang SDM pertanian adalah:
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Peningkatan kelembagaan penyuluhan melalui kegiatan revitalisasi
peran Balai Penyuluhan (programa, database potensi wilayah, Latihan
Kunjuang Supervisi dan kaji terap); koordinasi dan sinergisme
kelembagaan penyuluhan dengan kelembagaan teknis dan kelembagaan
litbang pada berbagai tingkatan pemerintahan (provinsi, kabupaten/kota,
kecamatan); peningkatan manajemen pimpinan dan pengelola BP3K;
peningkatan peran Badan Koordinasi Nasional P3K dan Komisi
Penyuluhan Pertanian; peningkatan peran Bakorluh dan Bapelluh dalam
penguatan balai penyuluhan; penumbuhan dan pengembangan Pos
Penyuluhan Desa/Kelurahan (Posluhdes);

Gambar 8. Kunjungan Kepala Badan PPSDMP ke BP3K Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo
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Gambar 9. Kegiatan Penyuluhan Pertanian di BP3K

Peningkatan kelembagaan pelatihan pertanian melalui kegiatan
peningkatan standarisasi pelayanan mutu dan lingkungan, serta
akreditasi kelembagaan diklat UPT Pusat (10 unit) dan Daerah (18
UPT); serta peningkatan mutu dan jumlah sarana prasarana di UPT
Pelatihan untuk penyelenggaran diklat (screen house, asrama, sarana
kelas berbasis Informasi Teknologi, Laboratorium, e-library, bengkel

latih, instalasi usaha tani, beli/sewa tanah, Rumah Potong Hewan);

Gambar 10. Kelembagaan Pelatihan Pertanian
(BBPP Lembang dan BPP Lampung)
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c. Peningkatan kelembagaan pendidikan tinggi melalui kegiatan
penyempurnaan statuta, akreditasi institusi, akreditasi prodi, akreditasi
jurnal, penyempurnaan pedoman akademik, penyusunan renstra,
pedoman evaluasi hasil belajar, pedoman evaluasi hasil belajar;

d. Peningkatan kelembagaan pendidikan menengah melalui kegiatan
penerapan kurikulum 2013, reakreditasi prodi, kerjasama dengan dunia
usaha dan industri, pengembangan Desa Mitra, Reakreditasi ISO 9001-
2009

e

Gambar 11. Kelembagaan Pendidikan Tinggi dan Menengah Pertanian
(STPP Magelang dan SMK-PP Banjarbaru)
Hal yang menghambat pencapaian kinerja kapasitas kelembagaan
pemerintah di bidang SDM pertanian sebagai berikut:
a. Kelembagaan penyuluhan
1) Belum semua daerah membentuk kelembagaan penyuluhan sesuai
Undang Undang No 16 Tahun 2016;
2) Belum semua BP3K berfungsi optimal sebagai pusat informasi.
b. Kelembagaan pelatihan
1) Jumlah, sebaran serta Kapasitas dan kompetensi penyelenggara
kediklatan (Widyaiswara dan Tenaga Kediklatan) yang belum
optimal;
2) Belum optimalnya prasarana dan sarana kediklatan (asrama, kelas,
laboratorium, sarana praktek);
3) Belum optimalnya pemanfaatan diklat oleh Eselon 1 lingkup

Kementerian Pertanian;
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4) Belum optimalnya

pelenggaraan

kerjasama

Pemerintah Daerah, Swasta, dan lain-lain.

¢. Kelembagaan pendidikan tinggi dan menengah
Kelembagaan pendidikan pertanian (STPP dan SMK-PP) belum
sepenuhnya standar dan mutu layanan;

D

2)

3)

Eselon 1

memanfaatkan keberadaan STPP dan SMK-PP;

Belum optimalnya kerjasama/koordinasi

pendidikan pertanian.

diklat

dengan

lingkup Kementerian Pertanian belum sepenuhnya

lintas sektor bidang

Capaian kinerja meningkatnya kemandirian kelembagaan petani tahun
2011 — 2014 disajikan pada Tabel 17.

Tabel 17.
Capaian Kinerja Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah
Bidang SDM Pertanian Tahun 2010 —2014

. Pendidikan | Pendidikan Total
Tahun | Keterangan Penyuluhan | Pelatihan L
Tinggi Menengah
1 2 3 4 5 6 7
2011 Target 494 10 6 3 513
Realisasi 568 10 6 3 587
% 114,97 100,00 100,00 100,00 114,42
2012 Target 494 10 6 9 519
Realisasi 568 10 6 9 593
% 107,49 100,00 100,00 100,00 114,25
2013 Target 1.402 18 186 384 1.990
Realisasi 1.402 18 186 291 1.897
% 100,00 100,00 100,00 75,78 95,33
2014 Target 1.577 25 183 442 2227
Realisasi 1.577 25 177 365 2.144
% 100,00 100,00 96,72 82,56 96,27

Selain capaian kinerja yang terdapat dalam

capaian kinerja yang lain adalah:

Penetapan Kinerja, beberapa

a. Ketenagaan pelatihan pertanian yang terfasilitasi sebesar 101,72% (target

2.438 orang, realisasi 2.480 orang);

b. Ketenagaan pendidikan tinggi pertanian yang terfasilitasi sebesar 120,24%

(target 736 orang; realisasi 885 orang);
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o c. Ketenagaan pendidikan menengah pertanian yang terfasilitasi sebesar
- 117,20% (target 744 orang; realisasi 872 orang);

d. Terlaksananya standarisasi profesi pertanian sebesar 66,67 %. (target 3
dokumen SKKNI, realisasi 2 dokumen SKKNI). Dokumen tersebut adalah
SKKNI Pengembangan Bibit Ternak dan Juru Sembelih Halal;

e. Terlaksananya fasilitasi sertifikasi profesi bagi sebesar 96,80% (realisasi
et 484 orang penyuluh pertanian, target 500 orang penyuluh pertanian);

‘o f. Terfasilitasinya aparatur pertanian yang mengikuti pendidikan formal pasca
)/ sarjana (S2/83) sebesar 99,57% (target 230 orang, terealisasi 229 orang) ;

g. Terfasilitasinya 100% desa terfasilitasi (target 150 desa, realisasi 150 desa)
el dalam program Rural Empowerment and Agricultural Development
\/ (READ) Programme in Central Sulawesi yang merupakan kerjasama antara
« Pemerintah Indonesia dan International Fund for Agricultural Development

(IFAD).
e Beberapa permasalahan dan persoalan yang masih harus diselesaikan dalam
\/ pencapaian kinerja dilihat dari aspek-aspek yaitu sebagai berikut:

1. Kelembagaan Pemerintah

a. Belum semua Provinsi, Kabupaten/Kota dan Kecamatan membentuk
Kelembagaan Penyuluhan sesuai Undang Undang Nomor 16 Tahun 2006
dan belum optimalnya Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan;

b. Belum optimalnya peran Balai Penyuluhan Kecamatan/Balai Penyuluhan
Pertanian,  Perikanan dan  Kehutanan  (BPK/BP3K) dalam
mengkoordinasikan dan mensinkronkan serta pelaksanaan kegiatan
pembangunan pertanian di tingkat kecamatan;

c. Belum optimalnya dukungan sarana, prasarana dan pembiayaan
penyuluhan;

d. Belum optimalnya prasarana dan sarana kediklatan (asrama, kelas,
laboratorium, sarana praktek);

e. Kelembagaan pendidikan pertanian (STPP dan SMK-PP) belum

sepenuhnya standar dan mutu layanan;

f. Minimnya sarana-prasarana UPT Pendidikan (STPP dan SMK-PP).
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2. SDM dan Kelembagaan Petani

a. Berkurangnya jumlah penyuluh, menurunnya kualitas penyuluh,
minimnya formasi CPNS bagi penyuluh, mayoritas usia penyuluh PNS
di atas 50 tahun dan minimnya pelatihan bagi penyuluh;

b. Lemahnya kapasitas petani dan kelembagaan petani;
c. Belum optimalnya transfer teknologi dari sumber informasi ke petani;

d. Jumlah, sebaran serta Kapasitas dan kompetensi penyelenggara
kediklatan (Widyaiswara & Tenaga Kediklatan) yang belum optimal,;

e. Belum optimalnya pemberdayaan masyarakat melalui P4S.
f. Rendahnya minat PNS melanjutkan pendidikan ke STPP;

g. Rendahnya kesadaran masyarakat pertanian tentang manfaat dan
pentingnya sertifikasi profesi.

. Koordinasi, Teknis, Administrasi dan Manajemen

a. Belum optimalnya pemanfaatan diklat oleh Eselon 1 lingkup
Kementerian Pertanian;

b. Belum optimalnya pelenggaraan kerjasama diklat dengan Pemerintah
Daerah, Swasta, dan lain-lain;

c. Eselon 1 lingkup Kementerian Pertanian belum sepenuhnya
memanfaatkan keberadaan STPP dan SMK-PP;

d. Belum optimalnya kerjasama/koordinasi lintas sektor bidang pendidikan
pertanian.

B. Realisasi Anggaran

Pagu Anggaran Badan PPSDMP Tahun 2014 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Sesuai DIPA Induk Nomor : SP DIPA-018.10-0/AG/2014 Nomor DS :
6690-9826-2134-9479  tanggal 5 Desember 2013 sebesar
Rp 1.149.818.700.000,00;

Menindaklanjuti Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2014 tentang Langkah-
Langkah Penghematan dan Pemotongan Belanja Kementerian/Lembaga
Dalam Rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun  Anggaran 2014, anggaran Badan PPSDMP  menjadi
Rp 1.098.836.025.000,00 (Revisi Bulan Juli 2014). Pagu tersebut
dituangkan dalam Penetapan Kinerja Tahun 2014;
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3. Anggaran BPPSDMP Tahun 2014 setelah mendapat alokasi APBN-P
terkait kegiatan READ menjadi Rp 1.114.779.025.000,00 (Revisi bulan Juli
2014);

4. Anggaran BPPSDMP direvisi setelah adanya penambahan PNBP BBPP
Batu, sehingga menjadi Rp 1.114.979.737.000,00 (Revisi Bulan November
2014).

Alokasi anggaran tahun 2014 dalam rangka membiayai satker di tingkat pusat
dalam mendukung kinerja 4 unit kerja Eselon II, yaitu Pusat Penyuluhan
Pertanian, Pusat Pelatihan Pertanian, Pusat Pendidikan, Standardisasi dan
Sertifikasi Profesi Pertanian, serta Sekretariat Badan PPSDMP dan Kegiatan
READ. Selain itu anggaran diperuntukan untuk 20 Satker Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Pusat, 34 Satuan Kerja (Satker) Dekonsentrasi Pemerintah Daerah di
Tingkat Provinsi (Dinas/Badan), serta 5 Satker Tugas Pembantuan Pemerintah
Daerah di Tingkat Kabupaten/Kota (Dinas/Badan).

Realisasi serapan anggaran BPPSDMP Tahun 2014, secara menyeluruh
mencapai  95,52% yaitu sebesar Rpl.065.052.207.670,00 dari total pagu
anggaran sebesar Rpl.114.979.737.000,00. Perkembangan realisasi anggaran
tahun 2010 s.d. 2014 disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18.
Perkembangan Realisasi Serapan Anggaran Badan PPSDMP
Tahun 2010-2014

Tahun Pagu (Rp.) Realisasi (Rp) Realisasi (%)
2010 1.247.591.158.000,00 1.090.519.431.208,00 87,41
2011 1.320.466.624.000,00 1.197.339.473.532,00 90,68
2012 1.441.951.871.000,00 1.336.947.447.259,00 92,72
2013 1.341.652.283.000,00 1.232.558.531.670,00 91,87
2014 1.114.979.737.000,00 1.065.052.207.670,00 95,52
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BAB 1V
PENUTUP

Peningkatan Sistem Akuntabilitas Kinerja Badan PPSDMP merupakan salah satu
upaya yang dilakukan dalam mendorong penguatan akuntabilitas dan peningkatan
kinerja seperti yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Dalam
rangka mempertanggungjawabkan kinerja yang dilaksanakan sesuai dengan tugas
fungsi Badan PPSDMP selama tahun 2014 maka disusunlah Laporan Kinerja Badan
PPSDMP Tahun 2014.

Laporan Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2014 merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban penyelenggaraan tugas fungsi yang diemban oleh Badan
PPSDMP selama tahun 2014. Pada tahun 2014 sasaran strategis Badan PPSDMP
terangkum kedalam enam sasaran strategis yang dipayungi oleh Program
Pengembangan SDM Pertanian dan Kelembagaan Petani.

Secara umum rata-rata capaian kinerja sebesar 101,14%. Capaian Kinerja terendah
diperoleh dari meningkatnya kapasitas kelembagaan pemerintah di bidang SDM
pertanian sebesar 96,27%, sedangkan capaian kinerja tertinggi diperoleh dari
meningkatnya kompetensi aparatur pertanian sebesar 108,06%. Realisasi serapan
anggaran BPPSDMP Tahun 2014 pada tahun 2014, secara menyeluruh mencapai
95,52 %.

Keberhasilan yang telah dicapai oleh Badan PPSDMP tidak terlepas oleh
pelaksanaan kinerja pada masing-masing unit Eselon II Lingkup Badan PPSDMP,
UPT, Satker Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan. Dukungan tersebut berupa
program/kegiatan yang mempengaruhi sasaran dan pencapaian target pada tahun
2014. Selain dari pihak internal, maka secara keseluruhan keberhasilan kinerja
Badan PPSDMP didukung oleh pemangku kepentingan terkait, baik pemerintah,
pemerintah daerah, masyarakat, LSM, Perguruan Tinggi, dan Petani. Dalam
pencapaian kinerja Badan PPSDMP masih mendapatkan permasalahan/kendala.
Permasalahan/kendala tersebut harus diantisipasi agar tidak terulang lagi di masa
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mendatang. Beberapa upaya tindak lanjut yang seharusnya dilakukan Badan

PPSDMP untuk meningkatkan kinerjanya sebagai berikut:

1.

10.

11.

Meningkatkan advokasi dalam pembentukan kelembagaan penyuluhan sesuai
dengan Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 dan Peraturan Presiden Nomor
154 Tahun 2014 Tentang Kelembagaan Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan;

Memperkuat BP3K dengan menyediakan dana operasionalisasi sebagai simpul
koordinasi program dan kegiatan lintas Eselon I lingkup Kementerian Pertanian
juga lintas Kementerian dan sebagai pusat data (cyber extension dan sms center);

Memanfaatkan Dana Alokasi Khusus (DAK) dalam penguatan kelengkapan
fasilitas BP3K.

Mengoptimalkan dan meningkatkan sarana-prasarana penyuluhan, kediklatan,
dan pendidikan melalui dukungan kerjasama;

Mengoptimalkan pemberdayaan penyuluh swadaya melalui rekrutmen, fasilitasi
dan pelatihan metodologi penyuluhan;

Mengoptimalkan peningkatan kapasitas petani dan kelembagaan petani melalui
kerjasama pelaksanaan pelatihan dengan SKPD daerah dan pemberdayaan P4S
(Pusat Pelatihan Pengembangan Perdesaan Swadaya) sebagai tempat pelatihan
bagi petani, serta penguatan kelembagaan petani dan kelembagaan ekonomi
petani

Meningkatkan peran diseminasi teknologi dengan meningkatkan pertemuan
gelar teknologi di tingkat petani;

Mengidentifikasi kembali kebutuhan widyaiswara per UPT dan melalui
redistribusi widyaiwara dan perekrutan widyaiwara sesuai dengan analisa
kebutuhan;

Pemberdayaan P4S dengan menumbuhkembangkan P4S, meningkatkan
pelatihan bagi pengelola P4S, dan mengoptimalkan pendampingan P4S;

Meningkatkan promosi kepada masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya
tentang pentingnya sertifikasi profesi khusus dalam menghadapi Masyarakat
Ekonomi ASEAN tahun 2015.

Meningkatkan kerjasama dengan Eselon I lingkup Kementerian dan pihak
swasta dengan lebih mengoptimalkan promosi, komunikasi dan koordinasi
dalam mengidentikasi kebutuhan latihan
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12. Meningkatkan sosialisasi kegiatan pendidikan di STPP di wilayah penerimaan
mahasiswa STPP baik di pemerintah daerah, eselon I lingkup Kementerian
Pertanian, dan pemangku kepentingan lainnya;

13. Meningkatan peran STPP dalam mendukung program pembangunan pertanian.

Kiranya Laporan Kinerja ini dapat dapat memberikan masukan kepada para
pemangku kepentingan terkait untuk dapat digunakan sebagai penetapan kebijakan
penyuluhan dan pengembangan SDM Pertanian ke depan.
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KEMENTERIAN PERTANIAN

TELEPON (021) 7815380 - 7815480, FAKSIMILI (021) 78839233
SITUS : http :/fbppsdmp.deptan.go.id

PENETAPAN KINERJA

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PERTANIAN
TAHUN 2014

PERNYATAAN PENETAPAN KINERJA

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Winny Dian Wibawa

Jabatan :  Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pertanian

Selanjutnya disebut pihak pertama.

Nama : Suswono
Jabatan . Menteri Pertanian

Selaku atasan langsung pihak pertama
Selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama pada tahun 2014 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja tahunan
sesuai lampiran perjanjian ini dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
akuntabilitas kinerja terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 2014
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
e
Suswono Winny D {bawa

“ BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

JALAN HARSONO RM NOMOR 3 RAGUNAN PASAR MINGGU, JAKARTA 12550 KOTAK POS 7214/JKSPM
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PENETAPAN KINERJA

Unit Organisasi Eselon | . Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
; Manusia Pertanian
Tahun Anggaran : 2014

£

: Komptenm aparatur di sektor

b

Memngkétnyé krﬁpeensu 9.599 orang J

aparatur dan non aparatur pertanian
pelatihan 2. Kompetensi non aparatur di 3.791 orang /
sektor pertanian

2. Meningkatnya kinerja Kinerja ketenagaan 51.353 orang ./
ketenagaan penyuluhan penyuluhan pertanian
pertanian

3. Meningkatnya kompetensi Kompetensi aparatur 2.651 orang
aparatur fungsional fungsional pertanian

pertanian melalui
pendidikan tinggi pertanian

4. Meningkatnya kompetensi (Kompetensi) Tenaga teknis 18.077 orang
peserta didik menengah menengah dan calon
pertanian dan calon wirausaha muda pertanian
wirausahawan muda

5. Meningkatnya kemandirian Kemandirian (kapasitas) 20.386 unit
(kapasitas) kelembagaan kelembagaan petani
petani

6. Meningkatnya Kapasitas Kualitas (kapasitas) 2.227 unit
kelembagaan pemerintah kelembagaan pemerintah di
di bidang SDM pertanian bidang SDM Pertanian

Jumlah Anggaran :

Program Pengembangan SDM Pertanian dan Kelembagaan Petani
Rp.1.098.836.025.000,-

j Jakarta, 2014
! Pihak Kedua, Pihak Pertama,
{
\W £
\—/-7
Suswono Win jbawa
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